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ABSTRAK 

PERENCANAAN GEOMETRIK DAN TEBAL PERKERASAN 

JALAN KOTA SEKAYU – DESA MANGUN JAYA 

PADA STA 0 + 000 – 8 + 058,41 

 

Jalan kota Sekayu – Mangunjaya  merupakan ruas jalan yang 

menghubungkan Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Bengkulu, jalan tersebut 

juga menghubungkan jalur lintas Sumatera Timur ke jalur lintas Sumatera Barat. 

Ruas jalan ini memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan dalam sektor ekonomi baik lokal maupun nasional. Dalam penulisan 

laporan akhir ini, penulis diharapkan dapat  merencanakan dan mendesain 

geometrik dan tebal perkerasan jalan,  merencanakan anggaran biaya serta 

penjadwalan kegiatan suatu proyek pekerjaan jalan dengan baik. 

Didalam merencanakan desain geometrik jalan raya, hal-hal yang menjadi 

acuan dalam perencanaan meliputi perhitungan alinyemen horizontal, alinyemen 

vertikal, serta penetapkan jenis perkerasan yang akan digunakan. 

Berdasarkan hasil perhitungan tugas akhir dengan judul “Perencanaan 

Geometrik dan Tebal  Perkerasan Jalan Kota Sekayu – Desa Mangunjaya pada 

STA  0 + 000 – 8 + 058,41” ini, ruas jalan yang direncanakan termasuk ke dalam 

jalan kelas II, dengan jumlah LHR dalam smp adalah 7520,43 smp/hari. 

Pekerasan yang digunakan adalah pekerasan beton mutu K-350 dengan tebal plat 

22 cm dan menghabiskan biaya sebesar Rp. 65.735.674.000 dengan durasi kerja 

selama 207 hari kalender. 

 

Kata kunci  : Perencanaan   Geometrik,   Perkerasan   Jalan   Kota    Sekayu    –      

                     Desa Mangunjaya, Perkerasan  Kaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACK  

GEOMETRICK AND THICKNESS ROAD STRUCTURE 

CITY OF SEKAYU –  MANGUN JAYA VILLAGE ROAD 

ON STA 0 + 000 – 8 + 058,41 

 

 Sekayu city – Mangunjaya  street is the connect way from south Sumatera 

to Bengkulu, that road connect Sumatera east ring road  to Sumatera west ring 

road  too. That road have a important role to increase the economic sector either 

local place or  nation. In this final assignment hopefully writer have good ability 

to design geometric and thickness of road structure, budget cost planning and 

time schedule management of the project .  

In the geometric design of highway, the things that become reference in 

planning include the calculation of horizontal alinyemen, vertical alinyemen, as 

well as determine the kind of thickness of road structure that will be used. 

Based on the results of the calculation of the final project with the title 

"Geometrick And Thickness Road Structure City Of Sekayu –  Mangun Jaya 

Village Road On Sta 0 + 000 – 8 + 058,41", the planned of this roads including 

roads class II, with a total average daily traffic in the SMP 7520,43/day. Structure 

of the concrete using quality K-350 with a thickness of structure 22 cm  and  cost 

is Rp. 65.735.674.000  with duration to finish 207 days calendar. 

 

Keywords : Geometric design, Thickness road  structure  Sekayu  city  –      

                   Mangunjaya village , Rigid pavement. 

 

 


